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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi dan analisis data hasil penelitian yang telah dilakukan

mengenai keterampilan metakognitif mahasiswa yang memiliki gaya kognitif field

independent dalam memecahkan masalah stoikiometri, dapat disimpulkan bahwa

mahasiswa pendidikan kimia yang memiliki gaya kognitif field independent melibatkan

keterampilan metakognitif melalui tahapan pemecahan masalah Polya yaitu, 1) Pada

tahap memahami masalah, mahasiswa mampu melibatkan keterampilan metakognitif

melalui aktifitas  perencanaan, memonitor dan mengevaluasi tindakan pada saat

menyelesaikan masalah dilihat pada indikator-indikator keterampilan metakognitif yang

muncul; 2) Tahap membuat rencana pemecahan masalah mahasiswa mampu melibatkan

keterampilan metakognitifnya; 3) Pada tahap melaksanakan rencana pemecahan

masalah mahasiswa cukup mampu melibatkan keterampilan metakognitifnya; 4) Pada

tahap mengecek kembali tindakan hasil pemecahan masalah mahasiswa mampu

melibatkan keterampilan metakognitifnya.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan bagi

guru atau pengajar bahwa dalam proses belajar mengajar perlu menggunakan

pendekatan keterampilan metakognitif berbasis pemecahan masalah karena dengan cara

tersebut dapat memacu peserta didik untuk melibatkan keterampilan metakognitif yang

dapat menentukan keberhasilan pembelajaran dengan baik. Selain itu perlu adanya

penelitian lebih lanjut untuk menggali keterampilan metakognitif menggunakan model

pembelajaran sehingga dapat diketahui model pembelajaran yang cocok digunakan

dalam proses belajar mengajar.
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